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ABSTRAK 
Penelitin ini menginvestigasi tingkat antusiasme pelajar kota Denpasar Bali dalam kunjungan ke 
monument perjuangan rakyat Bali. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan observasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa dilihat dari 10 parameter, tingkat antusias pelajar 
kota Denpasar dalam kunjungan ke Monumen Perjuangan Rakyat Bali (Bajra Sandhi), 6 (enam) 
parameter tergolong kategori sangat tinggi, dan 4 (empat) parameter tergolong tinggi. Dilihat 
dari total skor maupun rata – rata skornya, Tingkat antusias pelajar kota Denpasar dalam 
kunjungan ke Monumen Perjuangan Rakyat Bali (Bajra Sandhi), tergolong sangat tinggi. Dengan 
demikian secara keseluruhan dapat dikatakan Tingkat antusias pelajar Kota Denpasar dalam 
kunjungan ke Monumen Perjuangan Rakyat Bali (Bajra Sandhi), tergolong sangat tinggi 
 




Bali merupakan tempat tujuan pariwisata dengan tawaran menggiurkan, masyarakat yang 
ramah, serta budaya unik yang menjadi ciri khasnya. Bali sering kita anggap sebagai daerah yang 
netral, bebas dari pengaruh global dan kuat bertahan dengan tradisinya. Pandangan ini 
mendudukan Bali sebagai semacam warisan yang harus dijaga dan dijauhkan dari perubahan- 
perubahan yang disebabkan berbagai krisis, entah tingkatan nasional maupun global. Di sinilah 
terdapat anggapan tentang Bali ini menjadi semacam disiplin, yang ditaati oleh segenap 
masyarakat Bali dan menjadi tolak ukur perkembangan Bali yang normal. Pola kehidupan 
masyarakat Bali sangat rigid dan terikat pada norma-norma baik agama maupun sosial, menurut 
(situs bali panduanwisata.id>spot-wisata). 
Dalam konteks norma agama misalnya, Bali didominasi oleh Agama Hindu sebagai 
mayoritasnya. Hindu seringkali dianggap sebagai agama yang beraliran politeisme karena 
memuja banyak Dewa, namun tidaklah sepenuhnya demikian. Dalam agama Hindu, Dewa 
bukanlah Tuhan tersendiri. Namun Dewa adalah manifestasi dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
atau Tuhan Yang Maha Esa menurut umat Hindu, Tuhan itu Maha Esa tiada duanya. Dalam salah 
satu ajaran filsafat Hindu, Adwaita Wedanta menegaskan bahwa hanya ada satu kekuatan dan 
menjadi sumber dari segala yang ada (Brahman), yang memanifestasikan Tuhan kepada manusia 
dalam beragam bentuk. Karena mayoritas penduduknya yang beragama Hindu, Bali pun 
mendapat julukan sebagai Pulau Seribu Pura. 
Setiap pemeluk agama Hindu di Bali wajib untuk melaksanakan sembahyang atau 
pemujaan pada pura tertentu diwajibkan pada satu tempat tinggal bersama dalam komunitas, 
dalam kepemilikan tanah pertanian diwajibkan dalam satu subak tertentu, diwajibkan dalam 
status sosial berdasarkan warna, pada ikatan kekerabatan diwajibkan menurut prinsip patrilineal. 
Dasar-dasar pokok sistem sosial kemasyarakatan orang Bali menurut Geria (2000:63) bertumpu 
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pada empat landasan utama, yaitu kekerabatan, wilayah, agraris, dan kepentingan khusus. Ikatan 
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kekerabatan telah membentuk sistem kekerabatan dan kelompok-kelompok kekerabatan. Sistem 
kekerabatan masyarakat Hindu di Bali umumya berlandaskan prinsip patrilineal. Tidak hanya 
destinasi wisatanya, Bali menjadi daya tarit karena kebudayaannya, sejarah terbentuknya, serta 
aktifitas agamais yang laur biasa menarik perhatian wisatawan. Termasuk bangunan- 
bangunannta yang penuh dengan ciri khas serta keunikan. Termasuk juga dengan adanya 
banguan monumen yang dimiliki Bali. 
Monumen adalah jenis bangunan yang dibuat untuk memperingati seseorang atau peristiwa 
yang dianggap penting oleh suatu kelompok sosial sebagai bagian dari peringatan kejadian pada 
masa lalu. Seringkali monumen berfungsi sebagai suatu upaya untuk memperindah penampilan 
suatu kota atau lokasi tertentu. Beberapa ibu kota pusat pemerintahan seperti Kota Denpasar 
memiliki monumen. Salah satu monumen yang ada di Kota Denpasar adalah Monumen Bajra 
Sandhi atau disebut juga Monumen Perjuangan Rakyat Bali yang terletak di Renon, Kota 
Denpasar, Propinsi Bali. Monumen Bajra Sandhi merupakan Monumen Perjuangan Rakyat Bali 
dibangun untuk memberi penghormatan pada para Pahlawan serta merupakan lambang 
pesemaian pelestarian jiwa perjuangan rakyat Bali dari generasi ke generasi dan dari zaman ke 
zaman serta lambang semangat untuk mempertahankan keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI). Monumen Bajra Sandhi di bawah pengelolaan UPT Monumen Perjuangan 
Rakyat Bali (Bajra Sandhi) yang berada di bawah Dinas Kebudayaan Propinsi Bali. Monumen 
ini sangat penting untuk diketahui oleh seluruh masyarakat Bali, karena banyak terdapat sejarah 
yang bias menjadi pelajaran di dalam Monumen tersebut. 
Akan tetapi, masih banyak yang tidak peduli betapa pentingnya sejarah tersebut. Karena 
dengan mengetahui sejarah tentunya rasa Nasionalisme dan Patriotisme yang dibangun oleh para 
Pahlawan dan pejuang kemerdekaan, tidak akan pernah pudar tergerus oleh zaman ataupun 
waktu. Serta sebagai generasi penerus Bangsa tentunya dapat melanjutkan cita-cita para 
Pahlawan untuk mempertahankan NKRI. Bajra Sandhi menjadi salah satu objek wisata lokal 
yang banyak dikunjungi wisatawan asing. Dan menjadi central kegiatan-kegiatan pemerintahan 
dan pusat kegiatan olahraga bagi masyarakat. Akan tetapi, tidak diimbangi dengan wisatawan 
lokal khususnya para pelajar yang merupakan generasi emas Bangsa, dimana para pelajar ini 
kelak akan menjadi tumpuan Bangsa Indonesia, yang akan melanjutkan perjuangan para 
Pahlawan kita di masa mendatang. Jika generasi muda tidak peduli dengan sejarahnya, serta 
lingkungannya, bagaimana dengan Negeri tercinta ini di masa yang akan datang? 
Perjuangan dalam merebut kemerdekaan dari penjajah belanda terjadi hamper diseluruh 
Wilayah Republik Indonesia. Tekanan dan penindasan yang dilakukan secara sewenang wenang 
oleh pihak belanda telah memunculkan berbagai pemberontakkan di beberapa wilayah kerajaan 
maupun kesultanan yang berada di bawah kekuasaan Hindia Belanda di Indonesia. Namun 
dengan mudah pembrontakan tersebut dapat dipadamkan oleh pihak Belnada dengan siasat 
devide et impera yaitu dengan memecah belah kekuatan kerajaan atau kesultanan dengan taktik 
mengadu domba diantara keluarga raja dengan raja, raja dengan rakyat dan rakyat dengan rakyat. 
Pulau Bali merupakan salah satu basis perjuangan melawan Belanda antara lain yang 
terkenal adalah Perang Jagaraga tahun 1848-1849 di Buleleng, Perang Kusamba tahun 1849, 
Perlawanan Rakyat Banjar tahun 1868, Perang Puputan Badung tahun 1906, Puputan Klungkung 
tahun 1908 dan juga Peran Puputan Margarana di Desa Marga Tabanan yang dilakukan oleh 
Letkol I Gusti Ngurah Rai beserta Laskar Ciung Wanara yang telah melakukan perang habis- 
habisan (Puputan) melawan Belanda pada tahun 1946. Perjuangan tersebut meninggalakan 
kenangan yang mendalam bagi rakyat bali, sehigga untuk mengenang jasa-jasanya didirikanlah 
monument, nama jalan, nama lapangan terbang, dan sebagainya. Pemberian penghargaan atsa 
jasa Beliau tersebut semata mata karena Beliau telah memberikan tauladan pada generasi muda 
dalam perjuangan membela kemerdekaan yang dilkukan tanpa pamrih. Perhatian pemerintah 
terhadap jasa para pejuang di Bali diwujudkan dengan dibangunya sebuah monumen agung yang 
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berlokasi di area Niti Mandala, Denpasar dikenang dengan nama Monumen Perjuangan Rakyat 
Bali. 
Apa yang disajikan didalam monument ini, adalah untuk mengenang kembali seluruh 
perjuangan para pahlawan Bali sebelum maupun stelah kemerdekaan, diharapkan pula bahwa 
monumen ini juga akan memberikan manfaat dalam upaya meningkatkan apresiasi generasi 
muda dalam menghayati nilai-nilai patriotic yang ditunjukan oleh para pahlwan yang telah 
mengorbankan seluruh jiwa dan raganya dalam membela harga diri dan martabat bangsanya 
tanpa mengharapkan balas jasa. Yang membanggakan dari pembuatan disain Monumen 
Perjuangan Rakyat Bali ini adalah seorang generasi muda bernama Ida Bagus Gede Yadnya yang 
pada waktu itu statusnya masih mahasiswa pada jurusan aksetektur, fasilitas Teknik Universitas 
Udayana Denpasar. Beliau berhasil memenngkan dan menjadi juara dalam sayembara 
pembuatan disain Monumen Perjuangan Rakyat Bali yang dilakukan pada tahun 1981 dengan 
menyisihkan para arsitek senior yang ada di Bali. 
Setelah diadakan penyempurnaan rancangan dan gambar, pada bulan Agustus 1988 
melalui anggaran pemerintah Daerah Provinsi Bali dilakukan peletakan batu pertama, sebagai 
tanda dimulainya pembangnan monumen. Setelah melalui berbagi hambatan dan cobaan karena 
terjadi depresiasi uang rupiah ditahun 1997, akhirnya monumen ini dapat diselesaikan pada tahun 
2001. Setelah itu, pembangunan masih dilanjutkan dengan pembuatan diorama yang 
menggambarakan sejarah kehidupan orang Bali dari masa kemasa. Selain dirama juga dibangun 
pertaman untuk menambah keasrian dan kenyamanan monument ini, yang secara keseluruhan 
dapat diselesikan pada tahun 2003. Pada tanggal 1 Juli 2003, bersamaan dengan Pmbukaan pesa 
kesenian bali ke- 25 tahun 2003, Presiden RI Megawati Soekarno Putri telah berkenan 
meresmikan Monumen perjuangan Rakyat Bali. Sejak sat itu Monumen telah dapat dikunjungi 
oleh masyarakat umum. 
Maksud pembuatan diorama yang mengisahkan tentang perjuangan rakyat bali adalah 
untuk merekontruksi kembali peristiwa-peristiwa sejarah penting yang pernah terjadi di Bali, 
sehingga apa yang tersirat di dalamnya akan leih mudah diapresiasikan oleh generasi muda. 
Tujuannya adalah untuk mengabadikan jiwa Perjuangan Rakyat Bali dari masa ke masa dan 
mewariskan semangat patriotisme dalam wjud rela berkorban, cinta tanah air, cinta persatuan 
dan kesatuan, cinta perdamaian, kebersamaan kepada generasi penerus bangsa, dan yang utama 
adalah tetap menjaga keuntungan Negara Kestuan Republik Indonesia (NKRI). Dari latar 
belakang di atas, penelitian ini mencoba untuk menginvestigasi: “Bagaimanakah Tingkat 






Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Kualitatif berasal dari 
kata kuantum yang berarti perhitungan (Sayuti Ali: 2002). Dengan demikian, pengolahan data 
dengan metode penelitian kuntitatif, menggunakan berbagai bentuk perhitungan atau 
menunjukkan sejumlah angka-angka. Unsur-unsur metode penelitian kuantitatif yang 
membedakan dengan metode penelitian kulaitatif yakni adanya populasi, sampel, variabel, unit- 
unit eksperimen, teknik penarikan sampel, alat ukur, pengumpulan data, dan pengolahan data 
dengan uji-uji statistik. Metode penelitian kuantitatif (statistik) mencakup penggunaan tabulasi, 
dan statistik deskriptif seperti proporsi, ranking, nilai rata-rata hitung, modus, medium dan 
seterusnya. Penelitian ini mengambil lokasi di Monumen Perjuangan Rakyat Bali (Bajra Sandhi) 
di Lapangan Niti Mandala Renon di Denpasar. Yang menjadi pertimbangan peneliti untuk 
memilih lokasi penelitian ini adalah karena peneliti sendiri bekerja di Monumen Bajra Sandhi 
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sehingga lebih mudah mengakses data, akurasi data lebih dijamin, serta efisien dapat dicapai. 
Data dihimpun berdasarkan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian yaitu di Monumen 
Bajra Sandhi, tentang Tingkat Antusiasme Pelajar Di Kota Denpasar Dalam Kunjungan Ke 
Monumen Bajra Sandhi. Data dalam penelitian ini diambil melalui kuesioner dan observasi. Data 
yang diperolah kemudian dianalisis menggunakan skor dan interpretasi jawaban responden. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sebelum melangkah lebih lanjut pada hasil-hasil penelitian dan analisis data dari variabel 
yang diamati dalam penelitian ini terlebih dahulu akan dikemukakan deskripsi sampel penelitian 
tersebut. Sebelum dilakukan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan, dengan 
beberapa metode maka terlebih dahulu akan disajikan bahwa sampel penelitian ini adalah 
Pengunjung Monumen Bajra Sandhi yang merupakan kalangan Pelajar. Adapun jumlah 
perwakilan pelajar dari 45 sekolah sebanyak 45 Orang, yang mengunjungi Bajra Sandhi dalam 
kurun waktu 2 Januari 2019 – Agustus 2019 dan dari jumlah tersebut, semuanya dijadikan 
Sampel. Dalam identitas responden, akan disajikan data mengenai identitas responden 
berdasarkan Jenis Kelamin, tingkat pendidikan dan umur sebagai berikut: 
1. Identitas responden menurut tingkat pendidikan, dapat dilihat pada tabel 5.1: 
 
Table 5.1 
Identitas Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
 
NO. TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH PROSENTASE 
1 Pelajar SD 8Orang 18 % 
2 Pelajar SMP 18 Orang 40% 
3 Pelajar SMA/K 19 Orang 42% 
 JUMLAH 45 Orang 100,00 
 
Dari Tabel 5.1, dapat diketahui bahwa jumlah responden yang berpendidikan SD sebanyak 8 
Orang (18%), SMP sebanyak 18 Orang (40%), SMA/K sebanyak 19 Orang sebanyak (42%). 
 
1. Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin: 
Dari Tabel 5.2 dapatlah diketahui bahwa responden laki – laki sebanyak 30 Orang (67%) 
dan responden Perempuan sebanyak 15 Orang (33%) 
Tabel 5.2 Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin 
 
NO. JENIS KELAMIN JUMLAH PROSENTASE 
1 LAKI – LAKI 30 Orang 67% 
2 PEREMPUAN 15 Orang 33% 
 JUMLAH 45 Orang 100,00 
 
5.2.1 Variabel sistem Tingkat antusias pelajar Kota Denpasar dalam kunjungan 
ke Monumen Perjuangan Rakyat Bali (Bajra Sandhi) 
 
Berdasarkan Tabel 5.4 dapat dijelaskan masing-masing item atau nomor pernyataan dari 
responden, terhadap variable Tingkat antusias pelajar Kota Denpasar dalam kunjungan ke 
Monumen Perjuangan Rakyat Bali (Bajra Sandhi) yaitu: 
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Alternatif Jawaban  
Jlh 
STS TS R S SS 
1 Pelajar ingin mengetahui Resp. 0 0 10 15 20 45 
Latar belakang sejarah % 0 0 22 33 45 100 
 Skor 0 0 30 60 100 190 
 
Kategori 
     
ST 
2 Pelajar berkunjung untuk Resp. 0 0 20 12 13 45 
Edukasi tau Pendidikan % 0 0 44 27 29 100 
 Skor 0 0 60 48 65 173 
 
Kategori 




Pelajar berkunjung karena lokasi 















Serta aman % 0 0 0 42 58 100 
 Skor 0 0 0 74 130 204 
 
Kategori 
     
ST 
4 Pelajar berkunjung karena jumlah Resp. 0 0 0 21 24 45 
Petugas yang melayani sudah % 0 0 0 47 53 100 
maksimal Skor 0 0 0 84 120 204 
  
Kategori 
      
ST 
5  













Petugas dalam melayani 
pengunjung 






0 0 30 72 85 187 
      
T 
6 Pelajar berkunjung karena biaya Resp. 0 0 10 18 17 45 
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7 Pelajar berkunjung karena Resp. 0 0 0 30 15 45 
Bajra Sandhi sangat diperhatikan % 0 0 0 67 33 100 
Pemerintah Skor 0 0 0 120 75 195 
  
Kategori 
      
ST 
8 
Pelajar berkunjung sarana dan 
Prasarana di Monumen yang ada Resp. 0 0 14 22 9 45 
% 0 0 31 49 20 100 
Skor 0 0 42 88 45 175 
Kategori 
     
T 
9 Pelajar berkunjung karena Resp. 0 0 0 19 26 45 
koordinasi yang terjadi 
karena petugas yang melayani 
Ke 
% 0 0 0 42 58 100 
Pengunjung Skor 0 0 0 76 130 206 
 Kategori      
ST 
10 Adanya partisipasi masyarakat Resp. 0 0 8 21 16 45 
% 0 0 1 47 35 100 
Skor 0 0 54 84 80 218 


























Berdasarkan table 5.4 dan mengacu pada kriteria yang ditetapkan pada BAB III, dapat 
dijelaskan Tingkat antusias pelajar Kota Denpasar dalam kunjungan ke Monumen Perjuangan 
Rakyat Bali (Bajra Sandhi) yang dijelaskan dari alternatif jawaban terhadap 10 parameter 
(pernyataan) seperti berikut ini: Atas pernyataan bahwa. Yang menyatakan ragu – ragu 22 % dan 
setuju 33 % serta Sangat Setuju 45%. Total sekor diperoleh sebesar 190. Berdasarkan kriteria 
yang ditetapkan pada angka tersebut berada pada total skor 1891-2250 yang tergolong kategori 
Sangat tinggi. Ini mengindikasikan Pelajar ingin mengetahui tentang sejarah Monumen Bajra 
Sandhi tergolong sangat tinggi. Atas Pernyataan bahwa Tingkat antusias pelajar Kota Denpasar 
dalam kunjungan ke Monumen Perjuangan Rakyat Bali (Bajra Sandhi) Yang menyatakan ragu 
– ragu 44 % dan setuju 27 % serta Sangat Sejutu 29 %. Total skor diperoleh sebesar 173. 
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan angka tersebut berada pada total skor 1531-1890 yang 
tergolong kategori tinggi. Ini mengindikasikan bahwa pelajar yang datang karena tugas sekolah 
untuk edukasi atau pendidikan. Tergolong tinggi. 
Atas pernyataan yang menyatakan setuju 42 %, Sangat Setuju 58 %. Total skor diperoleh 
sebesar 204. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, angka tersebut berada pada total skor 1891- 
2250 yang mengidentifikasi bahwa pelajar datang berkunjung karena situasi yang nyaan, indah, 
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aman serta lokasi yang strategis yang tergolongan kategori sangat tinggi. Atas pernyataan 
Tingkat antusias pelajar Kota Denpasar dalam kunjungan ke Monumen Perjuangan Rakyat Bali 
(Bajra Sandhi). Yang menyatakan setuju 47%, Sangat Setuju 53%. Total skor yang diperoleh 
204. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, angka tersebut berada pada total skor 1891-2250 
pelajar menilai karena adanya jumlah petugas yang memadai, sehingga petugas melayani sesuai 
dengan pos yang ada, yang tergolong kategori sangat tinggi. Atas penyataan Tingkat antusias 
pelajar Kota Denpasar dalam kunjungan ke Monumen Perjuangan Rakyat Bali (Bajra Sandhi), 
yang menyatakan Ragu – ragu 22%, yang menyatakan Setuju 40% dan yang menyatakan Sangat 
Setuju 38%. Total skor yang diperoleh adalah 187. 
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, angka tersebut berada pada total skor 1531-1890 
yang menyatakan bahwa pelajar menilai etitude petugas yang melayani tergolong kategori tinggi. 
Atas pernyataan Tingkat antusias pelajar Kota Denpasar dalam kunjungan ke Monumen 
Perjuangan Rakyat Bali (Bajra Sandhi). Yang menyatakan Ragu – ragu 22%, yang menyatakan 
Setuju 40%, yang menyatakan Sangat Setuju 38%. Total skor yang diperoleh 187, berdasarkan 
kriteria yang ditetapkan, angka tersebut berada pada skor 1531-1890 yang menyatakan bahwa 
pelajar menilai harga tiket kunjungan terjangkau yang tergolong kategori tinggi. Atas pernyataan 
Tingkat antusias pelajar Kota Denpasar dalam kunjungan ke Monumen Perjuangan Rakyat Bali 
(Bajra Sandhi) Yang menyatakan Setuju 67%, yang menyatakan Sangat Setuju 33%. Total skor 
yang Online. Yang menyatakan Ragu – ragu 31%, yang menyatakan Setuju 49% dan yang 
menyatakan Sangat Setuju 20%. Total skor yang diperoleh 175. 
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, angka tersebut berada pada skor 1531-1890 yang 
menyatakan bahwa Monumen Bajra Sandhi penataannya semakin baik karena sangat 
diperhatikan pemerintah yang tergolong kategori tinggi. Atas pernyataan Tingkat antusias pelajar 
Kota Denpasar dalam kunjungan ke Monumen Perjuangan Rakyat Bali (Bajra Sandhi) Yang 
menyatakan Setuju 42%, yang menyatakan Sangat Setuju 58%. Total skor yang diperoleh 206. 
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, angka tersebut berada pada skor 1891-2250 pelajar menilai 
bahwa monument Bajra Sandhi telah memiliki sarana dan prasarana yang memadai yang 
tergolong kategori sangat tinggi. Atas pernyataan Tingkat antusias pelajar Kota Denpasar dalam 
kunjungan ke Monumen Perjuangan Rakyat Bali (Bajra Sandhi). Yang menyatakan Ragu – ragu 
18%, yang menyatakan Setuju 47%, yang menyatakan Sangat Setuju 35%. 
Total skor yang diperolah 218. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, angka tersebut 
berada pada skor 1891-2250 dimana pelajar menilai bahwa koordinasi petugas di Monumen 
Bajra Sandhi tergolong kategori sangat tinggi. Atas pernyataan Tingkat antusias pelajar Kota 
Denpasar dalam kunjungan ke Monumen Perjuangan Rakyat Bali (Bajra Sandhi). yang 
menyatakan Yang menyatakan Ragu – ragu 18%, yang menyatakan Setuju 47%, yang 
menyatakan Sangat Setuju 35%. Total skor yang diperolah 218. Berdasarkan kriteria yang 
ditetapkan, angka tersebut berada pada skor 1891-2250 bahwa pelajar menilai adanya partisipasi 
yang besar dari masyarakat pada Monumen Bajra Sandhi yang tergolong kategori sangat tinggi. 
Secara keseluruhan Tingkat antusias pelajar Kota Denpasar dalam kunjungan ke Monumen 
Perjuangan Rakyat Bali (Bajra Sandhi), melalui 10 parameter atau pernyataan yang tersebut di 
atas, 6 (enam) parameter yang ada tergolong kategori sangat tinggi, dan 4 (empat) parameter 
yang tergolong kategori tinggi. Total skor 1.939 berada pada 1891-2250 yaitu tergolong kategori 
sangat tinggi. Rata – Rata skor sebesar 193,9 pada interval 189,1 – 225,0 yang juga tergolong 
kategori sangat tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Tingkat antusias pelajar Kota 
Denpasar dalam kunjungan ke Monumen Perjuangan Rakyat Bali (Bajra Sandhi) tergolong 
sangat tinggi 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil analisis, simpulan yang dapat diambil sebagai berikut: Dilihat dari 10 
parameter, Tingkat antusias pelajar Kota Denpasar dalam kunjungan ke Monumen Perjuangan 
Rakyat Bali (Bajra Sandhi), 6 (enam) parameter tergolong kategori sangat tinggi, dan 4 (empat) 
parameter tergolong tinggi. Dilihat dari total skor maupun rata – rata skornya, Tingkat antusias 
pelajar Kota Denpasar dalam kunjungan ke Monumen Perjuangan Rakyat Bali (Bajra Sandhi), 
tergolong sangat tinggi. Dengan demikian secara keseluruhan dapat dikatakan Tingkat antusias 
pelajar Kota Denpasar dalam kunjungan ke Monumen Perjuangan Rakyat Bali (Bajra Sandhi), 
tergolong sangat tinggi. Berdasarkan simpulan di atas dapat diajukan saran, yaitu mengingatkan 
ada satu parameter yang masih berkatagori tinggi yaitu: Mengratiskan harga tiket untuk pelajar, 
Meningkatkan sarana dan prsarana yang ada di Monumen Bajra Sandhi, Memberikan pelatihan 
pengembangan SDM untuk para Pegawai, Meningkatkan status kepegawaian yang ada, 
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